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/ Berangkat Umrah Telah Direncanakan Sebelumnya

anggapan kepergiaannya ke Mekkah
dengan maksud menenangkan diri
karena persoalan yang membelit
dirinya di tanah air.

“Oh tidak, saya berangkat umrah
itu sebelumnya sudah saya rencana-
kan sejak tahun lalu. Dimana saat
itu, ketika anak saya dipastikan akan
melahirkan tahun ini di Perancis,
saya dan suami sudah memasang
rencana, kalau lepas dari Perancis
menemani anak saya yang mela-
hirkan, saya langsung berangkat
umrah. Lepas umrah, saya singgah
di Dubai selama empat hari di sana
kami jalan-jalan tapi bukan untuk
menenangkan diri atau refreshing,”
tegasnya.

Ditambahkan Marhawati,

berdasarkan keterangan dari pihak
Kejari, putusan dana Potma akan
dikeluarkan pecan ini. Marhawati
pun berharap, agar jadwal pen-
etapan putusan tersebut berjalan
lancar sesuai rencana.
Sebelumnya, kasus dana Yayasan
Potma Untad, sempat heboh se-
bab Ketua Potma Prof Marhawati
Mappatoba dan Bendahara Sumarni,
dituding menyelewengkan anggaran
Potma bernilai miliaran rupiah.
Hal itu terungkap setelah Rektor

Untad Prof Basir Cyio memaparkan

sejumlah aliran dana yang masuk ke
rekening pribadi milik bendahara
serta aktivitas pemakainnya yang
dianggap menyimpang.
Marhawati dan Sumarni

sambungan dari hal.

membantah keras tudingan it
Mereka kemudian mengklarifika:
kepemilikan dana miliaran di re
kening pribadi yang menurutny
tidak demikian seperti pember
taan dan opini yang berkemban
di masyarakat jika Potma mer
gelola dana hingga mencapai R
50 miliar.

Justeru sebaliknya, dana yan
masuk ke rekening Potma hany
sekitar Rp 10 miliar, sementar
sisanya sekitar Rp 40 miliar masu
ke rekening rektor.

“Jadi tidak benar anggapan bahw
semua dana sumbangan oran
tua mahasiswa masuk ke Yayasa
POTMA,"terang Marhawati beber:

* pa waktu lalu. Nt
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KASUS DANA POTMA,
Kejari Diharapkan Segera Tuntaskan

PALU, MERCUSUAR, -
Ketua Persatuan Orangtua
Mahasiswa (Potma)
Universitas Tadulako
(Untad) Prof Marhawati
Mappatoba berharap, kasus
Dana Persatuan Orangtua
Mahasiswa (Potma)
Universitas Tadulako
(Untad), yang sempat mem-
belit dirinya segera ada pu-
tusan yang pasti dari pihak
Kejaksaan Negeri (Kejari).

“Masalahnya, selama ka-
sus ini bergulir cukup mem-
buat kondisi psikis saya
terganggu. Mengganggu
aktivitas saya dalam bek-
erja di kantor maupun di
rumah. Saya ingin putusan

terhadap kasus yang mem-

bawa nama saya itu segera
tuntas. Sehingga saya bisa
beraktivitas seperti sedi-

akala tanpa ada beban yang .

saya bawa,’ujarnya, Minggu
(27/4/2014). ;

Menurut Marhawati, ke-
inginan itu sangat berala-
san karena sudah empat
bulan, terhitung sejak tang-
gdl 9 Januari saat pertama
kali dirinya dipanggil pihak
Kejari hingga saat ini, pros-
es penanganan hukumnya
masih berjalan dan belum
ada kepastian atas putusan
akhir persoalan tersebut.
Padahal seluruh pengurus,
bahkan bendahara Petma
telah diperiksa.

“Secara pribadi saya ya-
kin tidak bersalah, dan saya
minta pihak jaksa dalam
menyelesaikan kasus saya
bekerja secara profesional,
dengan tidak ada inter-
vensi dari siapapun,” pinta
Marhawati. 1

Marhawati yang mengaku

baru saja pulang dari
Jeddah, setelah melakukan
umrah bersama suaminya
selama 15 hari, menampik

Baca POTMA di Hal.11

Mapolres

_ BANGKEP, MERCUSUAI
Resor (Mapolres) Bang

~_ (Bangkep) nyaris disera
" massa karena tersinggui
oknum petugas kepolisi
gunakan senjata api saat
pemuda yang mengkoms
keras di lapangan Timbt
Awalnya, sekelompok
merasa tersinggung den
polisi tersebut, sempat te
dengan aparat kepolisia
bakar satu unit motor
Banggai, Sabtu (26/4/2(
Tak puas dengan 2




